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1.1 Latar Belakang

Permasalohan standar kecantikon dalam film merupakan topik vang
kompleks dan dapat dinilai dari berbagal sudut pandang, karena sangat penting
bagi perempuan khuu'umyn untuk dwﬁmk Pada suaty lingkungan tertentu.
Sejak dohulu, perempuan akm_@ﬂlhl dihargai dan dipandang oleh laki-laki
ketika mereka cantik, kww&rﬂmﬁm dengan kecantikan dan
keindahan. Katn “Camtik™ mmjﬂpmmmMik dari segi
‘watjah muaupun bentuk tubuh, vang dimana udﬂkh{m buliwa para perempuan
‘akan selalu mengutumakan perawatan pada tububnya untuk menjadi cantik.
pada bagian tubuh yang akan terlihat dari luar dan akan diikuti oleh kualitas dari
dalam dirinya, seperti kecerdasan, kepribadian, dan kersmpuan lainnya (Aulia,

lehmﬁkm berasal dari budaya patriarki akibat muxmhyn para
Ll}lﬁ}r.lng memandang perempuan sebagai objek. Stercotipe wrhlﬂt
]pmdm patriarki bahwa perempuan hanya memiliki nilai berdasarkan fisik
mﬂ dimiliki, bukan kemampuan atwu kepnb.'lim. !ﬁmﬁ Wnﬂ'ﬂwngulnkun
dalam bukunya yang hﬂl}uﬁhﬂﬁe Beauty hﬁrﬁf H’ﬂ‘m{f;ﬂl.‘ﬂun Are
Used Against Wenmen babwa tekanan kepada perempuan untuk selalu menjadi
cantik telah mnjﬂnuﬁhqlfwuk kmmol'.wmtempura yang efektif
tE ROt k.‘iuiﬁ pemmpum (Zuhsi, mn.
produk, dan media memamkan peran pentmg :I:!J.am merepresentasikan
informasi dan ide kepada publik. Menurut Barker (dalam Ratri & Amalia,
2023). iklan menciptakan gambaran fantasi terkait nilai-nilai vang dikagumi
manusia untuk membentuk “identitas” melalui suatu produk. Postmodernisme
adalah reaksi terhadap ide-ide dan nilai-nilai modemisme, dan menganjurkan
pengalaman individu don interpretasi pengalaman sebagai sesuatu yang lebih
konkril darpada kejelasan dan kesederhanzan modermisme.



Penggambaran kecantikan perempuan dalam media, khususnya dalam film,
menjadi penting karena film merekam realitas yang tumbuh dan berkembang
dalam masyarakat dan memproyeksikannya ke atas layar lebar. Representasi
kecantikan perempuan dalam film seringkali mencerminkan standar kecantikan
yang didefinisikan oleh masyarakat. Meliana (2006) menyatakan bahwa
perempuan cantik secara fisik vang ideal adalah langsing, tingg, putih,
payudars kencang. pinggang berliku liku, pantat sintal, perut datar. tidak
berlebihan lemak padn bagidn-bagian 'Inhuh. {proposional), mancung dan
berambut furus. Namun, film juga dapat menyoroli bahwa kecantikan sejati
bukan hanya dari fisik semata, melaimkan juga dari sikap dan kepribadian vang
baik.

Film yang menampilkan mencrapkan standsr kecantikan adalah 200
Pounds Beauty” tahun 2006, Dalam film ini bercerita tentang seorang
-perempuan bemnama Han-na yang terobsesi untuk menjadi cantik sesuai dengan
mitps: kecantikan. la merasy ferfekan dan kurang percaya din demgan
penampilan fisiknya serta mendapat perlakuan tidak mmyennm dari
Imm gekitar, sehingga memilih ontuk membah tubuhnya dengan
‘melakukan operasi dan mendupatkan kecantikan yang sesusi dengan standar
‘masyarakat korea (Ariani, 2015). Selain itu, terdapat film "Imperfect: Karier,
Cinta & Timbangan” fabun 2049 yang mengangkot ceritn feptang scorang
perempuan berrama Rara yang gemuk dan berkulit gelap schingga merasa tidak
peresya diri karena standar kecantikan vang ada di masyarakat. s kemudian
berusaha untuk menurunkan berat badannya agar bisa diterima di lingkungan
kerjanya vang didominasi oleh womita cantik. Namun. ia kemudian menyadan
bahwa kecantikan sejati h-uknn hanya dan fisik semata, melainkan j Jugs dan
sikap dan kepnibadian yang baik (Prasetyo, 2022).

Melizna (2006) menyatakan bahwa kecantikan bagi para wanita sangat
dipuja. sehingga mereka bersedia melakukan berbagai hal untuk mencapai
kecantikan yang dianggap sempurna. termasuk menghabiskan banyak wang
untuk perawatan tubuh guna mencapai tubub yang ideal dan merawat wajah
agar selalu terlihat putih dan halus. Standar kecantikan ini terjadi di berbagni



negara, khususnya di masyarakat Korea Selatan. Korea Selatan dikenal dengan
kecantikan perempuan-perempuannya yang berkulit putih, tubuh langsing,
berbibir tipis, berambut panjang, dan sederet syarat lainnya yang disepakati
secara tak langsung oleh masyarakat. Perempuan Korea pada wmummya
memang memiliki kulit yang putih dan halus (cnn, 2018). Aktris-aktris dan idol
Korea Selatan yang kerap mendapat sorotan dan masyarakat karena kulit putih
mulus vang mereka miliki. Wanita Korea pada umumnya memang memiliki
kulit yang putib dan hatus (Hapsari, 2016).

Korea Selatan imerupakan nogara di msn industr kesantikan berkembang
pesal; termasuk operasi plastik yang populer di negars negara Asia. Sekitar satu
w% pmnpm&lhjlmﬁ\ menjalani pmgqhml plastik, dan Seoul
dianggap sebagni pusal eperasi plastik dengan 500 pusat kecantikan yang ada
di sana. Masyarakat Korea Selatan memiliki standar yang finggi dan spesifik
ferkait kecantikan, baik bentuk tubuh maupun wajah, dan menganggap
pmm:;ﬁhnfmk yang sempuma adalah segala-palanya, Olch karena itu, tidak
mengherankan jika Kores Selatan dikenal sebagai negars dengan tren
kecantikan global seperti kosmetik dan operasi plastik. Sebagian masyarakat
Korea rels melakukan perawatan dan operasi demi memenuhi standar
kecantikan yang ada di negaranya (Marcella, 2021),

Sekarang ini, Korean Wave atau budaya Hallyu telah merambab ke seluruh
dunia, fermasuk Indonesia. Budaya ini felah menjadi frem global dan

mlpﬁlmnmu hidup baru di kalangan muymht mternasional. Budaya
Hallyu, yang ‘berasal dan Korea Selatan, M@h@ berbagai aspek populer

seperti fashion, kofiner, musik Korea (K-pop). dan drama Korea (K-Drama),
seperti yang dimlﬁapkan oleh Kim Bok Rae pada tahun 2013, Salah zatu yang
paling digemari dalam Korean Wave adalsh drama Korea. Ketertarikan
masyarakat terhadap drama Korea dipengaruhi oleh berbagai aspek, seperti
karakter atau pemain, kostum, musik atau soundirack, alur cerita, dan sefting
cerita. Tokoh-tokoh dalam drama dianpgpap mampu memberikan efek yang
lebih mendalam kepada penonton dibandingkan dengan teks atau kata-kata
dalam novel, buku cerita, dan lain sebagainya {Damayanti, 2023 ).



Dengan demikian, standar kecantikan juga direalisasikan dalam drama
Korea Mask Girl. Mask Girl adalah salabh satu drama Korea Selatan terbaik dan
populer yang disdaptasikan dan serial webtoon Korea yang berjudul sama Mask
Girl. Webtoon tersebut ditulis oleh Mae-mi dan telah dibaca sebanyak 17.8 juta
dari sejak dirtlis tahun 2013 (Hanna, 2024). Drama i tayang pada 18 Agustus
2023 dengan berjumlah 7 episode. Drama Korea ini menceritakan tentang
sporang  pekerja  kantoran bernama Kim Mo-mi vang minder akan
penampilannya. 1o kemudian memutuskan untik menjadi bintang dengan
menjadi peran bertopeng di malam hari. Namun, kehidupan ganda Kim Mo-mi
menjadi semakin umit ketika rekon kerjanya, Jung ‘Oh Nam. mengetahui
identitasnys sebagai Mask Girl Drama ini mengapgkst tema tentang
diskriminasi terhadap orang vang dianggap Gidak menank-dan bagaimana
sesearang dapat mengatasi rasa minder don mevaih impian mereka (Amira,
2023).
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Gambar |1 Penngkot drama Kores pada Netflix
{Sumber: daiabokscom)

Pada hari ketiga penayangannya drakor Mask Girl sudah ditonton selama
19.2 juta jam. Ini menjadikan Mask Girl duduk di peringkat kedua sebaga
serial non-bahasa Inggris terpopuler global platform tersebut selama 14-20
Agustus 2023, Drama Korea ini berhasil merath peringkat ke-2 dalam 10 acara
di Netflix terotas (Muhammad, 2023,



Setelah ditayangkan. Mask Girl menduduki posisi dalam kategon Netflix
Global TOP 10 TV {non-Inggris} dan masuk ke daftar TOP 10 di 72 negara
( Tionardus & Kistyarini, 2023}, Drama Korea Mask Girl juga masuk dalam
nominasi best series dalam acara 59th Grand Bell Awards. Acara ini merupakan
ajang penghargaan tahunan yang digelar Korea Motion Picture Promotion
Association (The Motion Pictures Association of Korea). Penghargaan ind
merupakan Oscar-nya Korea Selatan. Tidak hanva film, Grand Bell Awards
juga memberi pefighateaan buit serial TV atou drakor (Yusron, 2023), Selain
itu, Mask Girl juga masuk dalam masuk ke nomimasi 29th Annual Critics
Choice  Awaurds. umnk kategori Best Foreign LW Series  yang
diselenggarakan pad 14 Jamari 2023 (Yusron, 2023). Mengutip dari Lman
IMDb, drama korea ini mendapatkan rating sebessr 7.3 dari 522 penilai
(Andriyani & Nug, 2023),
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Gamibar |2 Peringkat sontonas faverit pengzuna biburn digital i Indonssia
t&uﬂxr Jakpat)

Drama Korea {drakor) menjadi tontonan faverit penizguna hiburan digital di
Indonesia, dengan persentase pencnton film .Ihlll!ﬂ'iﬂl TV asal Korea Selatan
di layanan digital streaming mencapai 72%, unggul tiga persen dibanding
Jumilah penonton film stau serial TV produksi Indonesia. vang menempati
peringkat kedua. Selain itu, Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIP1)
menunjukkan babwa 91, 1% dari 924 responden menonton Drama Korea selama
wabah Covid-19. Hal ini menunjukkan babwa drama Korea memiliki daya tarik

yang kuat di kalangan penonton di Indonesia (Puspansa, 2023).



Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti terfank untuk melakokan
penelitian skripsi dengan judul *Representasi Kecantikan Perempuan dalam
Dirama Korea Selatan Mask Gird™.

1.2 Rumusan Masalah

Representasi kecantikan perempuan dalam film mencerminkan standar
kecantikan vang ditetapkan oleh m Meskipun standar kecantikan
seringkali difokuskan pada pmqﬂmm. film juga dapat menyoroti bahwa
kecantikan: :ﬂﬂﬁ'&:.ras_ﬁ lﬂh lﬂﬂ!ﬂn&bpnbui}kmm baik. Koren Selatan
menjadi T —. puhmhmgnn industri
‘kecantiksn dan media Korea vang mempengamhi standar keeantikan global.
Drama Korea. termasuk "Mask Girl," memperkual representasi standar
kecantikan dan mendapatkan perhatian global seria popularitas yang besar di
Indonesia. Berdasarkan latar belakang masalah di atns, maks numusan missslah

poda pqn!il;un ini adalnh bagnimana representasi kecantikan pﬂmgmﬂl'lﬂm
drama Korea Selatan Mask Girl?

1.3 Tujuan Penelltian
 Tujunn penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan repres entasi kecantikan

1.4 Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dihampiom dapat berguna bagi perkembangan ilmu
pengetahuan daﬁ ﬁen:;.rnbah .w.awasan ter.l.lang representasi kecantikan
perEmpGa.

b. Penelition ini diharapkan dapat memberi referensi bagi mahasiswa
khususnya jurusan [lmu Komunikasi untuk melakukan penelitian
selanjutnya.

142 Manfaat Praktis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yung lebih
mendalam tentang bagaimana media mempengaruhi pandangan masyarakat
terhadap kecantikan dan citra tubuh perempuan.

1.5 Sistematika BAB
Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun
e B
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